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HUBUNGAN REGULASI EMOSI DENGAN SELF-
CONCEALMENT PADA INDIVIDU YANG PERNAH
MENGALAMI KEJADIAN TRAUMATIS

Kgs M Akbar Hakim', Amalia Juniarly’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
regulasi emosi dengan self-concealment pada individu yang pernah mengalami
kejadian traumatis. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara
regulasi emosi dengan self-concealment.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif dengan
kriteria responden yaitu individu yang pernah mengalami kejadian traumatis,
jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 177 responden dan 50 responden
try out yang pernah mengalami kejadian traumatis. Teknik pengambilan sample
yang digunakan adalah incidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah
skala self-concealment yang mengacu pada dimensi dari Larson (1990), skala
regulasi emosi yang mengacu pada dimensi dari Gross (2007). Analisis dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik pearson’s product moment.

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.029 (p < 0.05)
dengan nilai r - 0.164. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang
sugnifikan antara regulasi emosi dengan self-concealement dimana semakin tinggi
regulasi emosi, maka semakin rendah self-concealment dan sebaliknya. Dengan
demikian hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci : Self~-Concealement, Regulasi Emosi, Traumatis
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BETWEEN EMOTION REGULATION AND SELF-
CONCEALMENT IN INDIVIDUALS WITH
TRAUMATIC EXPERIENCES

Kgs M Akbar Hakim', Amalia Juniarly’

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between
emotional regulation and self-concealment in individuals who have experienced
traumatic events. The hypothesis in this study is that there is a relationship
between emotional regulation and self-concealment.

This study was conducted using a quantitative research method with
respondent criteria, namely individuals who have experienced traumatic events,
the number of respondents in this study was 177 respondents and 50 tryout
respondents who had experienced traumatic events. The sampling technique used
was incidental sampling. The measuring instrument used was the self-
concealment scale which refers to the dimensions of Larson (1990), the emotional
regulation scale which refers to the dimensions of Gross (2007). The analysis in
this study was carried out using the Pearson's product moment technique.

The results of the analysis showed a significance value of 0.029 (p <0.05)
with an r value of -0.164. This shows that there is a significant negative
relationship between emotional regulation and self-concealment where the higher
the emotional regulation, the lower the self-concealment and vice versa. Thus, the
hypothesis in this study can be accepted.

Keyword : Self-Concealement, Emotion Regulation, Traumatic
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kesehatan mental di Indonesia pada tahun 2024 sangat
memprihatinkan. Menurut data statistik tahun 2024, sekitar 30-32 juta penduduk
Indonesia mengalami masalah kesehatan mental (Sadikin, 2024). Menurut
Reichert, Lopes, Silva, Scatena, Andrade dan Micheli (2021) peningkatan
kerentanan terhadap masalah kesehatan mental terjadi karena adanya pengalaman
traumatis yang dapat menyebabkan perubahan neurofisiologis, terutama di
wilayah otak.

Pengalaman traumatis adalah peristiwa mendadak dan mengejutkan yang
meninggalkan dampak mendalam pada jiwa seseorang, sehingga bisa
mempengaruhi kesehatan fisik maupun mentalnya (Iman, 2024). Pengalaman
traumatis sering menimbulkan tekanan psikologis berkepanjangan yang membuat
individu merasa terjebak di masa lalu dan mengganggu kesehatan mental serta
aktivitas sehari-hari mereka (Rauch & Rothbaum, 2023).

Penyebab utama dari trauma adalah kejadian atau peristiwa buruk yang
dapat mempengaruhi kondisi fisik maupun emosi, seperti bencana alam,
kecelakaan, pelecehan seksual, dan kekerasan fisik (Ardian, 2024). Menurut
Sinaga, Putri, Munte dan Hasibuan (2024) faktor kehilangan orang terdekat
seperti perceraian dan kematian oFrang terdekat juga menjadi penyebab individu

mengalami trauma (Nurruyana & Savira, 2021). Menurut Setiani dan Hidayah



(2024) salah satu dampak dari perilaku bullying adalah trauma yang akan
menyebabkan individu mengalami ingatan traumatis yang akan berpotensi
memicu tingkat kecemasan dan juga stres. Menurut Luxton, Skopp, dan Maguen
(2010), trauma yang dialami seseorang sepanjang hidupnya dapat memperburuk
masalah kesehatan mental.

Menurut Adams dan Riggs (2008), individu biasanya menyembunyikan
informasi tentang trauma mereka karena khawatir tentang bagaimana mereka akan
dipersepsikan oleh orang lain, dan akan dapat memperburuk tekanan psikologis
mereka. Sejalan dengan penelitian Zerbe (2019), bahwa menyimpan rahasia dapat
berdampak buruk pada kesehatan mental dan fisik, karena individu dapat
mengalami rasa malu dan bersalah, yang memperburuk trauma mereka. Menurut
Timblin dan Hassija (2022), trauma membuat individu merasa malu dan tidak
berharga, sehingga mereka memilih untuk tidak menceritakan pengalaman
tersebut.

Menurut penelitian Rahmawati, (2014) bahwa individu cenderung
menyembunyikan atau merahasiakan pengalaman traumanya, seperti kekerasan
fisik atau kekerasan psikologis yang diterimanya. Sementara menurut Larson
(2015), ketika individu pernah mengalami kejadian traumatis seperti mendapatkan
pemikiran negatif dari masyarakat akan memungkinkan individu sulit untuk
bercerita hal negatif terkait dirinya pada orang lain.

Wu, Hartman, Wang, Goldfarb dan Goodman (2023) menjelaskan bahwa
gejala trauma dapat menyebabkan penekanan memori, di mana individu secara

sadar menghindari mengingat peristiwa traumatis, sehingga semakin sulit bagi



mereka untuk membuka diri dan menceritakan rahasia tersebut. Sementara Liu
dan Slepian, (2018) menjelaskan bahwa seseorang akan menyimpan pengalaman
traumatis dari temannya dan individu yang mengalami kejadian traumatis sering
kali merasa sangat sulit untuk menceritakan pengalaman mereka, sehingga dapat
memperparah perasaan terisolasi dan menghambat pemulihan (Gilligan, Jaeger,
Cohen & Zoellner, 2012).

Kecenderungan seseorang untuk menyembunyikan informasi dari orang
lain mengenai hal yang dianggap personal dan negatif oleh individu disebut self-
concealment (Larson & Chastain, 1990). Menurut penelitian Larson, Chastain,
Hoyt dan Ayzenberg, (2015) diketahui bahwa orang-orang dengan kecenderungan
untuk menyembunyikan diri cenderung mengalami lebih banyak pengaruh negatif
dan kesusahan dibandingkan mereka yang tidak memiliki kecenderungan ini.
Davis (2024) mendukung hipotesis utama bahwa penyembunyian diri dapat
menyebabkan orang menjadi lebih sibuk dengan rahasia mereka, lebih menekan
rahasia tersebut, dan akibatnya merasakan lebih banyak pengaruh negatif dan
perasaan bersalah.

Self-concealment dalam teori Larson dan Chastain (1990) terdiri dari tiga
dimensi. Dimensi tersebut adalah  kecenderungan individu untuk
menyembunyikan diri, memiliki rahasia yang buruk atau menyedihkan, dan
kekhawatiran membagi rahasia pada orang lain. Dimensi ini melihat individu dari
kebiasaan menyembunyikan sesuatu untuk dirinya sendiri, merahasiakan pikiran
negatif dari orang lain, dan memiliki rasa takut jika informasi tersebut diketahui

oleh orang lain (Finkenauer, 2002). Informasi yang disembunyikan individu



bersifat personal dalam bentuk pikiran, perasaan, dan tindakan yang dinilai negatif,
self-concealment dapat berdampak pada beberapa hal yang bersifat negatif kepada
individu.

Sesuai dengan penelitian Davis (2024) yaitu individu yang mendapat skor
tinggi akan lebih sibuk dengan rahasia mereka dan lebih cenderung untuk
menyembunyikan pemikiran tentang rahasia ketika hal itu muncul di benak
mereka, dan akibatnya lebih cenderung melaporkan perasaan pengaruh emosi
negatif. Sejalan dengan penelitian Slepian, Greenaway dan Masicampo (2020)
yaitu semakin sering pikiran yang terkait dengan sebuah rahasia muncul di benak
mereka, semakin banyak orang yang merasa bahwa rahasia tersebut berdampak
negatif pada kesejahteraan mereka. Selain itu, karena menjaga rahasia terutama
dikaitkan dengan emosi, malu dan bersalah yang disadari (Slepian, Kirby &
Kalokerinos, 2020).

Menurut Fitri dan Ikhwanisifa (2016) saat melakukan regulasi emosi,
individu belajar untuk mengurangi atau mengendalikan emosi negatif dan
mempertahankan atau membangun emosi positif. Oleh karena itu, individu
memerlukan regulasi emosi untuk mengatasi emosi negatif akibat menyimpan
terlalu lama rahasia yang dimiliki. Pahalani (2015) menyatakan bahwa seseorang
perlu untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi agar dapat bertindak sesuai
dengan waktu, tempat, dan keadaan. Individu yang mampu meregulasi emosinya
akan mendapatkan dampak positif bagi kesehatan fisik, tingkah laku, dan
hubungan sosial. Selain itu, regulasi emosi juga dapat membuat individu berpikir

jernih, bersikap lebih tenang serta bijaksana dalam bertindak (Nursanti, Gadis &



Haryanto. 2021). Kemampuan regulasi emosi dapat mengurangi kebutuhan untuk
menyembunyikan diri karena individu menjadi lebih nyaman mengekspresikan
emosi mereka dan berbagi pengalaman pribadi (Doménech, Porcar & Escriva,
2024). Misalnya, remaja yang menggunakan strategi regulasi emosi adaptif
cenderung tidak terlibat dalam penyembunyian diri, karena mereka dapat
mengatasi pengalaman emosional mereka secara efektif tanpa harus
merahasiakannya (Doménech, Porcar & Escriva, 2024).

Gross (2007) menyatakan bahwa regulasi emosi adalah strategi yang
dilakukan secara sadar maupun tidak sadar untuk mempertahankan, memperkuat
atau mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu pengalaman emosi
dan perilaku. Menurut Pennebaker (1990) mengungkapkan rahasia dapat
mengurangi beban emosional individu, sehingga individu tidak lagi merasa
tertekan secara terus-menerus baik dalam perilaku maupun kondisi fisiknya. Gross
dan John (2003) berpendapat bahwa individu yang menggunakan strategi
penekanan yaitu individu yang merasa dirinya tidak asli, individu menghadapi
situasi stress dengan menyembunyikan perasaan batin serta menekan ekspresi
emosinya dan memandang emosinya secara negatif serta seringkali individu
merenungkan hal yang membuatnya merasa buruk.

Berdasarkan fenomena di atas dan penelitian yang masih belum ada
mengenai self-concealment dan regulasi emosi di Indonesia. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait “hubungan regulasi emosi

dengan self-concealment pada individu yang mengalami kejadian traumatis”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu apakah ada hubungan regulasi emosi dengan self-concealment

pada individu yang pernah mengalami kejadian traumatis?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara regulasi emosi dengan self-concealment pada

individu yang pernah mengalami kejadian traumatis.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dan wawasan terkait bidang psikologi klinis dan sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan pengetahuan kepada individu yang pernah mengalami kejadian
traumatis. Dengan melakukan regulasi emosi, self-concealment
individu yang pernah mengalami kejadian traumatis akan menurun
dan individu yang pernah mengalami kejadian traumatis lebih mudah
untuk menceritakan atau berbagi pengalaman yang dianggapnya

negatif yang dimana berdampak kepada kesehatan fisik maupun psikis



dari individu yang pernah mengalami kejadian traumatis jika individu
terus-menerus menyimpannya sendiri.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan memperluas wawasan serta pengalaman dalam penelitian,

khususnya dalam bidang psikologi klinis.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian pertama berjudul “Living Alone but Not Feeling Lonely: The
Effect of Self-concealment on Perceived Social Support of Youth Living Alone in
China” penelitian pada tahun 2022 yang dilakukan Linran Zhang, Xiaoyue
Fandan Zhanyu Yu. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh
penyembunyian diri terhadap dukungan sosial yang dirasakan pada kaum muda
yang hidup sendirian di Tiongkok. Penelitian tersebut memperoleh 433
responden yang valid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hubungan antara
penyembunyian diri, dukungan sosial yang dirasakan, pemenuhan kebutuhan
psikologis melalui kepuasan internet dan self-esteem social adalah signifikan; (2)
penyembunyian diri secara positif memprediksi dukungan sosial yang dirasakan;
(3) penyembunyian diri secara tidak langsung memprediksi dukungan sosial
yang dirasakan melalui efek mediasi berantai dari “kebutuhan psikologis yang
dipenuhi melalui kepuasan internet” dan “self-esteem social”. Hasil ini
menunjukkan bahwa penyembunyian diri remaja yang hidup sendiri memiliki

efek prediktif terhadap dukungan sosial yang dirasakan. Mekanisme efek ini



meliputi efek langsung dari penyembunyian diri dan efek tidak langsung melalui
“kebutuhan psikologis yang dipenuhi melalui kepuasan internet” dan “self-
esteem social”.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
ini hanya menggunakan satu variabel yang sama yaitu self-concealment namun
pada penelitian ini menambahkan satu variabel yang berbeda yaitu Perceived
Social Support. Selain itu, responden dalam penelitian “Living Alone but Not
Feeling Lonely: The Effect of Self-concealment on Perceived Social Support of
Youth Living Alone in China” adalah anak muda yang tinggal sendirian di
Tiongkok. Sedangkan responden yang akan digunakan peneliti adalah individu
yang pernah mengalami kejadian traumatis.

Penelitian kedua berjudul Hubungan Antara Self-compassion dan
Regulasi Emosi dengan Stres pada Dewasa Awal. Penelitian dilakukan pada
tahun 2023 oleh Giyati & Wibhowo. Penelitian ini bertujuan mengetahui korelasi
self~compassion dan regulasi emosi terhadap stres dewasa awal. responden
adalah 124 orang mahasiswa yang masih aktif kuliah dan berusia 18-30 tahun.
Teknik sampel yang digunakan adalah incidental sampling. Kesimpulan
penelitian adalah self~compassion dan regulasi emosi berhubungan dengan stres
pada dewasa awal.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
ini hanya menggunakan satu variabel yang sama yaitu regulasi emosi dan dimana
pada penelitian ini menggunakan variabel self~compassion sedangkan peneliti

menggunakan variabel self-concealment. Selain itu, responden dalam penelitian



“ Hubungan Antara Self-compassion dan Regulasi Emosi dengan Stres pada
Dewasa Awal” adalah dewasa awal. Sedangkan responden yang akan digunakan
peneliti adalah individu yang pernah mengalami kejadian traumatis.

Penelitian ketiga berjudul “Effects of self-concealment and self-esteem on
Internet addiction in college students”. Penelitian pada tahun 2021 oleh Zhou &
Wang. Hasil menunjukkan bahwa self-esteem sebagian memediasi hubungan
positif antara  self-concealment dan kecanduan internet. Selanjutnya, hasil
analisis bootstrap mengungkapkan bahwa self-concealment memiliki efek tidak
langsung yang signifikan melalui self-esteem pada kecanduan internet di
kalangan mahasiswa. Temuan ini memperluas studi sebelumnya dan
menjelaskan cara untuk mengurangi kecanduan internet dari perspektif positif
dan bermakna melalui efek self-concealment dan self-esteem.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
ini hanya menggunakan satu variabel yang sama yaitu self-concealment namun
pada penelitian ini menambahkan satu variabel yang berbeda yaitu self-esteem.
Selain itu, responden dalam penelitian “Effects of self-concealment and self-
esteem on Internet addiction in college students” adalah mahasiswa perkuliahan
yang kecanduan internet. Sedangkan responden yang akan digunakan peneliti
adalah individu yang pernah mengalami kejadian traumatis.

Penelitian keempat yaitu dilakukan Rey dan Extremera (2015) dengan
judul "Forgiveness and Health-Related Quality of Life in Older People: Adaptive
Cognitive Emotion Regulation Strategies as Mediators' bertujuan untuk menguji

apakah strategi regulasi emosi kognitif adaptif mampu memediasi hubungan
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antara pemaafan dengan kualitas hidup. Sampel yang digunakan sebanyak 350
orang Spanyol yang terdiri dari 209 orang wanita dan 141 pria berusia 55 tahun
ke atas.

Dari penelitian ini, diketahui terdapat perbedaan dari segi variabel dan
responden. Pada penelitian yang peneliti lakukan, variabel bebas berupa regulasi
emosi dan variabel terikat berupa self-concealment. Sedangkan pada penelitian
ini, variabel bebas meliputi health-related Quality of Life (QoL), lalu variabel
intervening berupa strategi adaptif Cognitive Emotion Regulation (CER), beserta
variabel terikat yaitu forgiveness. Adapun responden yang peneliti gunakan
merupakan individu yang pernah mengalami kejadian traumatis, sedangkan di
penelitian ini respondennya individu dewasa akhir dan melakukan penelitian di
Negara Spanyol.

Penelitian kelima berjudul “Self-Concealment in Jean Webster’s Daddy
long Legs”. Penelitian pada tahun 2021 oleh Fitranti dan Wedawati. Tujuan
penelitian yaitu untuk mengidentifikasi penyembunyian diri melalui karakter
utama Johari Windows. Penelitian ini juga mendeskripsikan rasa takut akan
keterbukaan diri. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif-kualitatif.
Analisis ini mengkolaborasikan konsep penyembunyian diri dengan Johari
Window. Hasil penelitian menunjukkan, Judy Abbott, tokoh utama melakukan
penyembunyian diri yang diidentifikasikan dengan area tersembunyi paling
dominan di Johari Window-nya yang termasuk rasa takut akan keterbukaan diri.

Dengan membandingkan dengan analisis penyembunyian diri sebelumnya dalam
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beberapa studi sastra, ditemukan bahwa penyembunyian diri terkait dengan
keanehan, penipuan, dan mekanisme pertahanan represi atau penindasan.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
ini hanya menggunakan satu variabel yang sama yaitu self-concealment dan
tidak ada variabel tambahan dan juga penelitian ini menggunakan metode
pengambilan data melalui deskriptif-kualitatif. Selain itu, responden dalam
penelitian “Self~-Concealment in Jean Webster’s Daddy long Legs” adalah tokoh
utama dalam novel. Sedangkan responden yang akan digunakan peneliti adalah
individu yang pernah mengalami kejadian traumatis.

Penelitian keenam berjudul “Pengaruh Regulasi Emosi Terhadap
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa di Masa Pandemi COVID-19”.
Penelitian pada tahun 2021 oleh Martha Paula Veronika Kogoya dan Miftakhul
Jannah. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh regulasi emosi
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di masa pandemi covid-19.
Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan ada pengaruh regulasi emosi terhadap prokrastinasi akademik
dimana semakin rendah regulasi emosi maka semakin tinggi tingkat prokrastinasi
akademik pada mahasiswa.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
ini hanya menggunakan variabel bebas yang sama yaitu regulasi emosi
sedangkan variabel terikatnya berbeda. Penelitian ini menggunakan variabel
terikat prokrastinasi akademik, sedangkan variabel bebas yang akan digunakan

peneliti adalah self-concealment. Selain itu, responden dalam penelitian ini
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adalah 161 mahasiswa. Sedangkan responden yang akan digunakan peneliti
adalah individu yang pernah mengalami kejadian traumatis.

Penelitian ketujuh berjudul “Pengaruh Regulasi Emosi dan Persepsi
Dukungan Sosial Terhadap Stres Akademik Mahasiswa yang Menyusun Skripsi”.
Penelitian pada tahun 2022 oleh Aprilia dan Yoenanto. Tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui adakah pengaruh regulasi emosi dan persepsi dukungan sosial
terhadap stres akademik mahasiswa yang menyusun skripsi. Metode yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh negatif yang signifikan secara bersamaan terhadap regulasi emosi dan
persepsi dukungan sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
ini menggunakan variabel dua bebas yang yaitu regulasi emosi dan persepsi
dukungan sosial sedangkan peneliti hanya menggunakan regulasi emosi.
Penelitian ini menggunakan variabel terikat stress akademik, sedangkan variabel
bebas yang akan digunakan peneliti adalah self-concealment. Selain itu,
responden dalam penelitian ini adalah 197 mahasiswa yang mengerjakan skripsi.
Sedangkan responden yang akan digunakan peneliti adalah individu yang pernah
mengalami kejadian traumatis.

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan perbedaan yang mencolok
dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya. Perbedaan tersebut meliputi

pemilihan variabel yang digunakan, karakteristik responden yang menjadi fokus
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penelitian, serta tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, keaslian penelitian

ini dapat dijamin dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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